Langkah-langkah Dasar dalam Penelitian Ilmiah
Abi Fauzi, Mohammad Haiqal An-Nur, Rika Sa’diyah
Magister Studi Islam, Universitas Muhammadiyah Jakarta
e-mail : abifauzi22@gmail.com , lordigal@gmail.com, ikafina@gmail.com

Abstrak

Penelitian ilmiah merupakan pilar utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan, dan
teknologi karena menjadi sarana sistematis untuk menguji, mengembangkan, serta memvalidasi
teori-teori yang ada. Namun, masih banyak mahasiswa dan akademisi pemula yang belum
memahami langkah-langkah penelitian ilmiah secara sistematis, sehingga berdampak pada
lemahnya kualitas karya ilmiah dan rendahnya produktivitas publikasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan menganalisis langkah-langkah dasar dalam penelitian ilmiah serta
menegaskan urgensinya dalam meningkatkan mutu penelitian di perguruan tinggi. Metode yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan library research, melalui penelusuran
literatur dari buku metodologi penelitian, artikel jurnal nasional dan internasional terindeks Sinta
dan Scopus, serta dokumen akademik terkait. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan
penelitian ilmiah ditentukan oleh keterpaduan antara setiap tahapan penelitian, mulai dari
perumusan masalah, penelaahan pustaka yang sistematis, hingga analisis dan interpretasi data yang
valid. Pemahaman metodologis yang komprehensif terbukti meningkatkan validitas, reliabilitas,
serta relevansi hasil penelitian. Selain itu, pembelajaran metodologi yang aplikatif, pendampingan
riset berkelanjutan, dan kolaborasi antar disiplin terbukti efektif dalam memperkuat budaya
penelitian yang berintegritas. Dengan demikian, penguasaan langkah-langkah dasar penelitian
ilmiah menjadi prasyarat bagi peningkatan kualitas riset dan reputasi akademik di lingkungan
perguruan tinggi.
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LATAR BELAKANG

Penelitian ilmiah merupakan dasar utama dalam peningkatan pendidikan, teknologi, dan
ilmu pengetahuan. Menggunakan penelitian ilmiah berarti menguji teori-teori dalam berbagai
disiplin keilmuan untuk diuji, dikembangkan, dan divalidasi, sehingga hasil dari semua itu untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan kridibel tentang fenomena sosial, alam, dan
budaya (Ridwan et al., 2021). Maka, ilmu pengetahuan tidak hanya menjadi kumpulan ide yang
spekulatif namun, juga menjadi sistematis ilmu pengetahuan yang dapat diuji, diulang, dikritisi,

divalidasi, dan dikembangkan secara terus menerus.
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Dalam ranah ilmu pengetahuan, penelitian ilmiah berperan sebagai mesin penghasil
pengetahuan baru ( knowledge generation )(Chakravartty, 2023). Tanpa penelitian, tidak ada
inovasi konseptual atau ekspansi teori; hal-hal yang dianggap kebenaran hari ini mungkin
tergantikan oleh temuan-temuan masa depan (Diaba-Nuhoho & Amponsah-Offeh, 2021).
Misalnya, penelitian-penelitian eksperimental dan empiris telah memunculkan paradigma-
paradigma baru dalam fisika, biologi, kimia, ekonomi, dan psikologi yang memengaruhi
perkembangan literatur akademik secara global (J. Li & Huang, 2019). Keberulangan dan
verifikasi adalah elemen penting: penelitian ilmiah memungkinkan pengujian atas hipotesis serta
perbandingan antara hasil penelitian dari berbagai konteks, sehingga dapat diketahui sejauh mana
generalisasi atau batasannya berlaku (Krauss, 2024).

Dalam bidang pendidikan, penelitian ilmiah sangat penting karena beberapa alasan. Salah
satunya adalah penelitian menyediakan bukti empiris yang dapat dijadikan dasar dalam membuat
kebijakan pendidikan, metode pengajaran, kurikulum, serta evaluasi pembelajaran. Tanpa
penelitian, metode metode pendidikan bisa terus dipraktikkan secara tradisional walau kurang
efektif, atau tidak responsif terhadap perubahan sosial dan teknologi (Y. Li et al., 2022). Sebagai
contoh, studi Technology-Enhanced Science Teaching for 21st-Century Learning menunjukkan
bahwa strategi pengajaran yang memanfaatkan teknologi (seperti augmented reality, virtual labs,
platform digital kolaboratif) dapat meningkatkan keterlibatan siswa (student engagement),
pemahaman konseptual, dan literasi sains (Sayadi & Pangandaman, 2025).

Dalam ranah teknologi, penelitian ilmiah adalah pendorong utama inovasi dan
pengembangan teknologi baru (Chen et al., 2025). Teknologi modern tidak muncul secara tiba-
tiba; hampir semua teknologi mutakhir misalnya algoritma pembelajaran mesin (machine
learning), sistem kecerdasan buatan ( artificial intelligence ), augmented reality/virtual reality,
internet of things, serta bioteknologi berawal dari gagasan yang diuji lewat penelitian teoritis dan
eksperimen (Chen et al., 2025). Penelitian menawarkan basis ilmiah untuk menentukan apakah
teknologi baru itu aman, efisien, dan benar-benar memberikan manfaat. Interaksi antara ilmu
pengetahuan, pendidikan, dan teknologi bersifat sinergis. Misalnya, penelitian ilmiah di bidang
pendidikan teknologi (educational technology) menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya
menjadi objek penelitian, tetapi juga instrumen yang mendukung proses penelitian dan pengajaran
.(Sum & Oancea, 2022). Penelitian ilmiah juga memiliki aspek etis dan sosial yang tidak bisa

diabaikan. Penelitian dapat menjadi sarana untuk memecahkan ketidakadilan sosial, menyediakan
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solusi terhadap masalah publik, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Kozok & Siaputra,
2023). Sebaliknya, penelitian yang dilakukan tanpa metodologi yang tepat, tanpa review, atau
tanpa pengawasan etis dapat menyebabkan mis informasi, praktik yang merugikan, atau dampak
negatif terhadap masyarakat. Oleh karena itu, integritas penelitian, peer review, reproducibility,
dan transparansi adalah elemen-elemen yang sangat penting dalam konteks penelitian ilmiah
(Kozok & Siaputra, 2023).

Namun, di tengah kesadaran akan pentingnya penelitian ilmiah dalam menggerakkan
kemajuan ilmu dan teknologi, masih ditemukan permasalahan mendasar di kalangan mahasiswa,
dosen, maupun akademisi pemula yang menunjukkan lemahnya pemahaman terhadap langkah-
langkah penelitian ilmiah secara sistematis (Maysani & Pujiastuti, 2020). Realitas ini tergambar
dari berbagai kajian empiris yang mengungkapkan rendahnya literasi metodologis di lingkungan
perguruan tinggi. Sebuah studi yang dilakukan oleh Mairijani (Maysani & Pujiastuti, 2020)
mengindikasikan bahwa lebih dari 60% mahasiswa menghadapi kendala dalam merumuskan
masalah penelitian, menentukan variabel yang relevan, serta menyesuaikan metode analisis
dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa sebagian besar
mahasiswa belum menginternalisasi alur berpikir ilmiah yang logis dan sistematis sebagaimana
diharapkan dalam proses penelitian. Lebih lanjut studi yang dilakukan oleh (Erlinda & Dewi,
2022) mengidentifikasi bahwa ketidakpahaman dalam tahapan penelitian, terutama pada aspek
desain dan analisis data, merupakan penyebab rendahnya produktivitas publikasi mahasiswa dan
dosen muda di kawasan Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Hasil ini menunjukan bahwa hanya
sekitar 35% mahasiswa pascasarjana mampu menyusun metodologi penelitian dengan konsistensi
antara tujuan, instrumen, dan analisis data. Sementara di Indonesia sendiri, hasil evaluasi dari
Kemenristekdikti menunjukkan bahwa meskipun jumlah publikasi meningkat pesat dalam lima
tahun terakhir, kualitas penelitian masih menghadapi kendala pada aspek metodologi dan
kemampuan akademik dasar seperti penyusunan kerangka teori dan validitas instrumen penelitian
( Kemendikbudristek } . Dari fenomena tersebut mencerminkan adanya kesenjangan antara
teaching research dan doing research di lingkungan perguruan tinggi. Banyak mahasiswa
memahami metodologi secara konseptual, namun tidak terbiasa menerapkannya dalam penelitian
empiris yang terstruktur. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pembimbingan intensif,
terbatasnya pelatihan riset aplikatif, serta budaya akademik yang lebih menekankan pada

penyelesaian administrasi tugas akhir daripada proses riset yang mendalam. Akibatnya, karya
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ilmiah mahasiswa dan dosen pemula sering kali memiliki kelemahan mendasar seperti tidak
konsistennya antara rumusan masalah, tujuan, metode, dan hasil penelitian; lemahnya analisis
data; serta rendahnya kemampuan menyimpulkan hasil penelitian secara logis. Kondisi ini tidak
hanya memengaruhi kualitas riset individu, tetapi juga berimplikasi terhadap reputasi akademik
perguruan tinggi secara nasional dan internasional.

Kondisi tersebut menegaskan pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap langkah-
langkah penelitian ilmiah sebagai inti dari proses akademik yang berkualitas (Nurhidayat et al.,
2023). Penguasaan metodologi penelitian secara sistematis menjadi prasyarat utama untuk
menghasilkan karya ilmiah yang kredibel, terukur, dan berdampak (Kafulillah & Sartika, 2023).
Ketika seorang akademisi atau mahasiswa memahami dengan baik setiap tahapan penelitian mulai
dari perumusan masalah, penelaahan literatur, perancangan desain penelitian, penentuan variabel,
teknik pengumpulan data, hingga analisis dan interpretasi hasil maka hasil penelitiannya akan
memiliki validitas dan reliabilitas yang tinggi serta relevansi yang kuat terhadap kebutuhan
masyarakat ilmiah (Melani & Susanti, 2021). Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian
tindakan kelas yang dipublikasikan di Cakrawala Pendidikan, penerapan pendekatan berbasis
proyek (project-based learning) melalui pembuatan blog sebagai media representasi proposal tesis
terbukti mampu meningkatkan kemampuan kognitif mahasiswa pascasarjana dalam memahami
metodologi penelitian, sekaligus memperkuat keterampilan mereka dalam menyusun proposal
yang sesuai dengan standar akademik (Melani & Susanti, 2021). Pemahaman metodologis yang
komprehensif seperti ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan mutu karya ilmiah, tetapi
juga menjadi landasan bagi terwujudnya budaya riset yang produktif dan berintegritas (Indonesia,
2024).

Maka, sebaliknya apabila langkah-langkah penelitian tidak dipahami secara sistematis,
akan muncul berbagai distorsi ilmiah seperti ketidakkonsistenan antara tujuan dan metode
penelitian, kesalahan dalam pemilihan instrumen, serta kelemahan dalam validasi dan analisis data
(Diana et al., 2021). Kekeliruan tersebut secara langsung mengurangi potensi karya ilmiah untuk
diterbitkan di jurnal bereputasi tinggi, serta menurunkan kredibilitas akademik individu maupun
institusi (Maysani & Pujiastuti, 2020). Dalam konteks yang lebih luas, pemahaman yang memadai
terhadap metodologi penelitian menjadi fondasi dalam peningkatan mutu pendidikan tinggi (Patten
& Newhart, 2017). Sebab, penelitian yang dirancang dan dilaksanakan dengan metodologi yang

kokoh tidak hanya menghasilkan pengetahuan baru, tetapi juga melahirkan lulusan yang mampu
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berpikir kritis, sistematis, dan solutif terhadap permasalahan sosial, pendidikan, maupun teknologi.
Dengan demikian, pendidikan tinggi yang berorientasi pada riset bermutu akan berperan penting
dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang progresif serta memperkuat reputasi akademik
bangsa di kancah global.

Meskipun berbagai kebijakan pendidikan tinggi telah mendorong peningkatan kualitas
riset dan publikasi ilmiah, realitas di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup lebar
antara ekspektasi akademik dan kondisi empiris di lapangan (Yamin, 2018). Idealnya, setiap
mahasiswa dan dosen pemula diharapkan mampu melaksanakan penelitian ilmiah dengan
mengikuti prosedur metodologis yang baku, menghasilkan temuan yang orisinal, dan memberikan
kontribusi signifikan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan (Noor, 2010). Namun, dalam
praktiknya, capaian tersebut masih jauh dari harapan. Berdasarkan laporan Direktorat Riset,
Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat (DRTPM) Kemendikbudristek tahun 2023, lebih
dari 52% proposal penelitian mahasiswa dan dosen pemula dinilai belum memenuhi standar
metodologis, khususnya pada aspek kesesuaian antara rumusan masalah, tujuan, metode, dan
analisis data (Laporan Kemendikbud). Kondisi ini memperlihatkan bahwa meskipun kesadaran
akan pentingnya penelitian semakin meningkat, pemahaman mendalam terhadap langkah-langkah
penelitian ilmiah masih menjadi tantangan besar di kalangan akademisi muda di Indonesia.

Kesenjangan ini semakin tampak ketika ekspektasi perguruan tinggi untuk meningkatkan
produktivitas publikasi ilmiah tidak diimbangi oleh kesiapan sumber daya manusia dalam bidang
metodologi penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh (Ngabiyanto et al., 2025) dalam “ Indonesian Journal of

6

Educational Research and Technology “ menunjukkan bahwa tekanan institusional untuk
publikasi sering kali mendorong munculnya penelitian yang bersifat formalitas di mana karya
ilmiah disusun hanya untuk memenuhi tuntutan administratif akreditasi atau kenaikan jabatan
fungsional, bukan karena dorongan intelektual yang sejati. Akibatnya, banyak penelitian yang
miskin inovasi, lemah pada aspek validitas data, serta tidak memberikan kontribusi nyata terhadap
pemecahan masalah pendidikan dan sosial. Lebih penelitian yang dilakukan (Munawaroh et al.,
2022) dengan judul penelitian “Journal of Education and Learning “ menemukan bahwa sebagian
besar dosen pemula dan mahasiswa pascasarjana masih mengalami kesulitan dalam menerapkan

prinsip keterpaduan metodologis ( methodological coherence ), yakni kemampuan untuk

menghubungkan secara logis antara pertanyaan penelitian, metode yang digunakan, dan analisis
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yang dihasilkan. Padahal, keterpaduan tersebut merupakan inti dari kualitas penelitian ilmiah yang
baik. Kelemahan dalam hal ini tidak hanya berdampak pada rendahnya tingkat sitasi dan
penerimaan jurnal, tetapi juga menghambat peran riset sebagai sarana pengembangan ilmu
pengetahuan yang berkelanjutan.

Dengan demikian, terdapat jurang ekspektasi antara idealitas penelitian ilmiah dengan
realitas implementasinya di perguruan tinggi. Di satu sisi, dunia akademik menuntut penelitian
yang inovatif, berbasis data, dan berkontribusi terhadap kemajuan ilmu. Namun di sisi lain, banyak
peneliti pemula belum memiliki kompetensi metodologis yang memadai untuk mewujudkan
standar tersebut. Ketimpangan inilah yang menjadi alasan utama perlunya kajian mendalam
mengenai langkah-langkah dasar dalam penelitian ilmiah tidak hanya sebagai teori, tetapi sebagai
panduan aplikatif yang dapat menjembatani antara pemahaman konseptual dan praktik riset yang
sebenarnya. Melalui kajian ini diharapkan muncul model konseptual yang mampu membantu
mahasiswa, dosen, dan peneliti pemula memahami serta menerapkan prinsip-prinsip metodologi
secara sistematis, sehingga kualitas penelitian ilmiah di Indonesia dapat berkembang secara
berkelanjutan dan sejajar dengan standar internasional.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis langkah-langkah dasar
dalam penelitian ilmiah secara sistematis sebagai upaya memperkuat pemahaman metodologis di
kalangan akademisi, khususnya mahasiswa dan dosen pemula. Melalui kajian ini diharapkan dapat
dirumuskan kerangka konseptual yang menjelaskan tahapan fundamental dalam penelitian ilmiah,
mulai dari perumusan masalah, penentuan tujuan dan hipotesis, pemilihan metode, pengumpulan
serta analisis data, hingga penarikan kesimpulan ilmiah yang valid dan reliabel. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan urgensi penguasaan metodologi penelitian
terhadap peningkatan kualitas karya ilmiah, mutu pendidikan tinggi, dan pengembangan ilmu
pengetahuan. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan teoretis dan
praktis dalam mengembangkan kompetensi riset bagi peneliti pemula, serta menjadi dasar

penguatan budaya akademik yang berbasis penelitian di lingkungan perguruan tinggi.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan library research. Penelitian library research memfokuskan pada pengumpulan serta

analisis data yang berasal dari berbagai macam sumber literatur seperti buku, artikel jurnal, dan
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referensi lainnya yang berkaitan dengan topik langkah-langkah dasar dalam penelitian ilmiah.
Sumber penelitian ini adalah sumber primer: buku metodologi penelitian karya para ahli seperti
Sugiyono, Creswell, Nazir, Moleong, dll, sedangkan sumber data sekunder diperoleh dari artikel
jurnal, prosiding, dan sumber daring ilmiah terkait penelitian ilmiah. Adapun prosedur metode
library research adalah pengumpulan data, pengorganisasian data, pengodean data, identitikasi

tema. interpretasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Konseptual

Dalam kajian ini ditemukan bahwa langkah-langkah dasar penelitian ilmiah yakni
perumusan masalah, telaah pustaka yang kritis, perancangan desain penelitian yang koheren,
pemilihan instrumen yang valid, strategi pengumpulan data yang tepat, serta prosedur analisis dan
interpretasi yang terstruktur merupakan rangkaian yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan
jika tujuannya adalah menghasilkan karya ilmiah yang kredibel dan berdampak. Analisis
kepustakaan yang dilakukan mengonfirmasi bahwa kelemahan pada salah satu tahapan cenderung
merembet ke tahap berikutnya sehingga menurunkan kualitas keseluruhan penelitian:
ketidakjelasan rumusan masalah menyulitkan perumusan tujuan dan hipotesis; kekurangan
tinjauan pustaka yang kritis melemahkan landasan teori; ketidaksesuaian desain dan teknik analisis
menimbulkan hasil yang tidak reliabel atau tidak dapat digeneralisasi. Temuan ini konsisten
dengan argumen metodologis yang menekankan methodological coherence sebagai inti kualitas
penelitian suatu koherensi yang menuntut konsistensi logis antara pertanyaan penelitian, metode

yang dipilih, dan strategi analisis yang digunakan.

Analisis Tinjauan Pustaka

Lebih jauh, temuan studi ini menempatkan penekanan khusus pada peran tinjauan pustaka
yang bukan sekadar ringkasan sumber, melainkan proses analitis yang menghasilkan kerangka
konseptual serta peta gap penelitian (Yaman et al., 2019). Praktek tinjauan pustaka yang lemah
baik dari segi cakupan sumber, kedalaman kritik, maupun kemampuan menyintesis temuan
sebelumnya terlihat sebagai akar dari banyak masalah metodologis lainnya. Dengan merujuk pada
pedoman penulisan review sistematis dan naratif, penelitian ini menunjukkan bahwa tinjauan yang

sistematis ( mengikuti protokol review yang terstruktur) mampu meningkatkan validitas rumusan
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masalah dan memperjelas kontribusi orisinal penelitian baru; ini menjadi prasyarat penting bagi
penelitian yang ingin memenuhi standar publikasi bereputasi (jurnal terindeks internasional )
(Purwanto et al., 2023). Rekomendasi praktis dari temuan ini adalah penerapan prosedur review
literatur yang lebih ketat dan terdokumentasi dalam tahap awal penelitian sehingga rumusan

masalah dan kerangka teori dibangun dari dasar bukti yang kuat.

Analisis Metode Penelitian

Metode penelitian bukan sekedar desain atau label (kualitatif/kuantitatif/mixed),
melainkan sebuah tata langkah yang menentukan bagaimana data akan dikumpulkan, diolah, dan
diuji kebenarannya. Dalam konteks banyak mahasiswa dan dosen pemula yang belum terbiasa
melakukan penelitian empiris terstruktur, kesalahan praktis yang paling sering ditemui adalah
pemilihan teknik pengumpulan data yang tidak relevan terhadap jenis pertanyaan penelitian dan
ketidakmampuan memilih instrumen yang telah teruji validitas serta reliabilitasnya. Akibatnya,
analisis data menjadi rentan bias dan temuan sulit dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu,
penguatan kapasitas teknis seperti pelatihan analisis statistik dasar, keterampilan analisis kualitatif
mendalam, dan pemahaman tentang validasi instrumen menjadi rekomendasi yang muncul jelas
dari penelitian ini untuk menutup gap antara teaching research dan doing research (Amobonye et

al., 2024)

Dukungan Dari Pemerintah

Temuan empiris dari konteks nasional (Indonesia) yang tercatat dalam literatur pendukung
juga memperkaya analisis ini. Berbagai kajian tentang kondisi publikasi dan budaya riset di
Indonesia menunjukkan adanya peningkatan kuantitas publikasi, tetapi tantangan kualitas tetap
nyata: keterbatasan akses ke sumber daya, tekanan administratif untuk melakukan publikasi, serta
kurangnya dukungan institusional untuk pengembangan keterampilan penelitian mengakibatkan
sejumlah penelitian yang cenderung bersifat formalitas tanpa kualitas metodologis memadai. Hasil
kajian ini sejalan dengan temuan-temuan komprehensif mengenai tantangan publikasi di Indonesia
yang menyoroti perlunya kebijakan yang lebih condong pada penguatan kualitas riset melalui
pelatihan, pendanaan, dan kolaborasi internasional. Implikasi langsung bagi institusi pendidikan

tinggi adalah perlunya menata ulang prioritas pelatihan riset: mengurangi tekanan kuantitatif

Jurnal Emanasi Edisi 8 No 2 Oktober 2025 &



semata dan meningkatkan investasi pada kapasitas metodologis peneliti muda (Ngabiyanto et al.,

2025).

Peninjauan dan Pelatihan

Pertama, pembelajaran metodologi yang berbasis praktik terstruktur ( studi kasus, proyek
penelitian termentor, dan simulasi publikasi) terbukti meningkatkan transfer pembelajaran dari
teori ke praktik (Efendi et al., 2024). Kedua, dokumentasi protokol penelitian sejak tahap awal
(pilihan sumber tinjauan, kriteria inklusi/eksklusi pada review, rincian instrumen pengukuran)
meningkatkan keterbukaan dan replikasi dua unsur yang menjadi tolok ukur keilmiahan di ranah
internasional (Gunawan et al., 2025). Ketiga, kolaborasi antar disiplin dan pembimbingan intensif
mempercepat akumulasi keterampilan riset sekaligus memperluas jaringan publikasi yang dapat
meningkatkan kualitas dan sitasi penelitian di masa depan (Gunawan et al., 2025). Temuan-temuan
tersebut memberikan solusi konkret yang menutup gap: bukan sekadar retorika untuk “lebih
banyak publikasi”, melainkan strategi operasional untuk meningkatkan kualitas riset dari hulu
(pemahaman metodologis) hingga hilir (publikasi dan dampak).

Maka, hasil penelitian ini menegaskan kembali pentingnya methodological coherence dan
research integrity sebagai dua pilar yang harus dibangun bersama: coherence menjamin kesesuaian
internal penelitian sehingga temuan dapat dianggap valid dan bermakna, sedangkan integrity
(termasuk transparansi, dokumentasi, dan etika) memastikan penelitian tersebut dapat dipercaya
oleh komunitas ilmiah dan publik yang lebih luas. Oleh karena itu, rekomendasi yang muncul
bukan hanya bersifat pedagogis ( peningkatan kurikulum metodologi ) tetapi juga institusional:
penguatan program pendampingan riset, insentif untuk publikasi berkualitas, akses berkelanjutan
ke sumber daya ( database jurnal internasional ), dan mekanisme evaluasi yang menilai kualitas

metodologis bukan semata kuantitas output.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa penguasaan langkah-langkah dasar dalam penelitian
ilmiah merupakan fondasi utama bagi terbentuknya budaya akademik yang berkualitas dan
berintegritas. Setiap tahapan mulai dari perumusan masalah, penelaahan pustaka, perancangan
desain, pemilihan metode, hingga analisis dan interpretasi hasil saling berkaitan secara sistematis

dan menentukan validitas keseluruhan penelitian. Kelemahan dalam satu aspek akan berdampak
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langsung pada kredibilitas hasil penelitian. Oleh karena itu, pemahaman metodologis yang utuh
menjadi kunci untuk menghasilkan karya ilmiah yang tidak hanya memenuhi standar akademik,
tetapi juga memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, pendidikan,
dan teknologi.

Selain itu, hasil kajian menunjukkan bahwa peningkatan kualitas riset di perguruan tinggi
harus diimbangi dengan pembelajaran metodologi yang aplikatif, pendampingan penelitian yang
berkelanjutan, serta dukungan institusional yang menekankan mutu di atas kuantitas publikasi.
Penguatan methodological coherence dan research integrity perlu dijadikan prioritas untuk
memastikan bahwa penelitian tidak hanya menghasilkan data, tetapi juga makna dan dampak.
Dengan demikian, langkah-langkah dasar dalam penelitian ilmiah bukan sekadar prosedur teknis,
melainkan proses epistemologis yang membentuk karakter ilmuwan sejati kritis, sistematis, dan

berorientasi pada kebenaran ilmiah.
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